BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa konfrontasi sosial berpengaruh terhadap intensi
individu melaporkan kecurangan. Hal tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut, ketika konfrontasi sosial lemah berarti saat orang
menemukan sebuah kecurangan dengan tidak dipengaruhi oleh
lingkungan sekitarnya dan tidak ada yang memperbincangkankan
tindakan tersebut maka keinginan untuk melaporkan kecurangan tidak
ada. Sedangkan ketika konfrontasi sosial kuat berarti terdapat
pengaruh lingkungan dimana orang disekitar memperbincangkan hal
tersebut dan menimbulkan suatu kritik sosial yang akhirnya membuat
saksi tindakan kecurangan memiliki intensi untuk melaporkan.
Sehingga hipotesis yaitu ketika konfrontasi sosial lemah intensi
individu untuk melaporkan kecurangan akan lebih kecil dibandingkan

pada konfrontasi kuat diterima.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan penelitian,
antara lain:
1. Keterbatasan penelitian ini antara lain karena penelitian ini hanya

menggunakan partisipan mahasiswa, sehingga tidak dapat
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menjelaskan mengenai pelaporan tindak kecurangan Yyang

dilakukan oleh pekerja yang menjabat disuatu perusahaan.

2. Jumlah partisipan yang dimiliki peneliti dibatasi walaupun
jumlah sudah cukup.
5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka

dapat diajukan saran sebagai berikut:

1.

Untuk peneliti berikutnya dapat menggunakan partisipan dari
berbagai posisi jabatan diperusahaan, dikarenakan setiap anggota
atau karyawan dalam perusahaan memiliki kemungkinan untuk
melakukan dan melaporkan kecurangan yang terjadi di
perusahaan.

Jumlah partisipan yang dimiliki oleh peneliti dapat ditambah lagi
untuk mendapatkan hasil data yang lebih banyak, meskipun
jumlah partisipan sudah cukup. Dengan memperoleh partisipan

yang lebih akan mendapat data yang lebih banyak.
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